
   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

512 
 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL  BELAJAR IPA DENGAN BANTUAN ALAT PERAGA 

PADA SISWA KELAS V SDN 03 KLEGEN KOTA MADIUN  
TAHUN PELAJARAN 2023-2024 

 
Nurul Ostiqomah1, Agnes Sudjanuawarini2, Vivi Rulviana3 

Universitas PGRI Madiun1 

nurulostiqomaho4@gmail.com, agnessudjanuwarini61@guru.sd.belajar.id, 
rulvianavivi@gmail.com 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of project-based learning models to 
improve science learning outcomes with the help of teaching aids for fifth grade 
students at SDN 03 Klegen. The research method used was classroom action 
research with the research subjects being 24 fifth grade students. Technical data 
analysis in this study used qualitative and quantitative descriptive analysis. The 
results of the analysis show that the application of project-based learning models 
can improve science learning outcomes in grade V students. Student learning 
outcomes before the application of project-based learning were very low. In the 
pre-action data, student learning outcomes obtained a classical completeness 
value of 58.33%. Then in cycle I, it reached a classical completeness value of 
79.26%. After the action was taken by applying the project-based learning model, 
the classical value increased by 87.5%. So it can be concluded that the application 
of project-based learning model can improve the science learning outcomes of fifth 
grade students of SDN 03 Klegen.   
 
Keywords: Science, Project-Based Learning, Learning Outcomes 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 
berbasis proyek untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan bantun alat peraga 
pada siswa kelas V di SDN 03 Klegen. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas dengan subyek penelitian adalah 24 siswa kelas V. 
Teknis analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V. Hasil 
belajar siswa sebelum penerapan pembelajaran berbasis proyek sangat rendah. 
Pada data pra-tindakan hasil belajar siswa memperoleh nilai ketuntasan klasikal 
sebesar 58,33%. Kemudian pada siklus I mencapai nilai ketuntasan klasikal 
79,26%. Setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran 
berbasis proyek mengalami peningkatan nilai klasikal sebesar 87,5%. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 03 Klegen.   
 
Kata Kunci: IPA, Pembelajaran Berbasis Proyek, Hasil Belajar 
 
A. Pendahuluan   

IPA merupakan ilmu 

pengetahuan yang berisi tentang 

gejala alam yang dituangkan berupa 

konsep, fakta , prinsip, dan hukum 

yang teruji kebenarannya melalui 
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suatu rangkaian kegiatan dalam 

metode ilmiah. Pembelajaran IPA 

yang baik sesuai dengan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan tidak 

hanya belajar yang bersumber dari 

buku saja, akan tetapi pengajaran 

harus dilengkapi dengan alat praktek 

siswa dan mempunyai hubungan 

dengan lingkungan sekitar. Melalui 

kegiatan menggunakan alat peraga, 

siswa akan memiliki keinginan untuk 

mengembangkan kreativitas dan 

keterampilannya sesuai dengan 

konsep, prinsip dan hukum IPA 

(Widiyatmoko and Pamelasari 2012). 

Pembelajaran IPA hendaknya 
memiliki dua dimensi IPA, yaitu IPA 
sebagai proses keterampilan dan 
IPA sebagai proses sikap untuk 
mencapai produk IPA. Dalam 
memberikan pengajaran kepada 
siswa tidak hanya sekedar 
menyampaikan produk IPA saja, 
akan tetapi juga harus melatih 
peserta didik tentang kegiatan-
kegiatan ilmiah yang melibatkan 
keterampilan yang terdapat di 
dalam aspek keterampilan proses 
sains.  

Keberhasilan proses 

pembelajaran di dalam kelas tidak 

terlepas dari kemampuan guru dalam 

mengolah dan  mengembangkan 

model pembelajaran yang 

berorientasi pada keterlibatan siswa 

secara efektif. Pengembangan model 

pembelajaran yang tepat untuk siswa, 

pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan kondisi pembelajaran 

yang dapat menjadikan siswa belajar 

dengan aktif dan menyenangkan 

sehingga siswa dapat mencapai 

pembelajaran yang optimal 

(Wulandari 2016). Sudah banyak 

teori dan hasil penelitian pendidikan 

yang  menunjukkan bahwa 

pembelajaran akan berhasil jika 

siswa dapat berpartsipasi aktif dalam 

proses pemebelajaran dalam kelas 

(Lapase 2021).  

Berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan di kelas VB SDN 03 

Klegen pada mata Pelajaran IPA, 

dari 24 siswa ditemukan 10 siswa 

belum tuntas pada hasil belajarnya. 

Hal ini dikarenakan guru masih 

menggunakan model pembelajaran 

yang konvensional dan tidak efektf 

bagi siswa yang mengakibatkan 

siswa menjadi pasif dalam 

pembelajaran dan kurang 

termotivasi dalam proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran 

IPA guru lebih fokus pada materi 

saja belum sepenuhnya 

menggunakan alat peraga dalam 

membantu pembelajaran. Hal ini 

berdampak pada pengetahuan 

siswa dan hasil belajar siswa yang 
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belum bisa mencapai KKM yang 

sidah ditetapkan.  

Hasil belajar mempunyai 

peranan penting dalam sebuah 

pembelajaran. Hasil belajar dapat 

dijadikan tolak ukur dalam 

mengetahui keberhasilan sebuah 

pembelajaran dan mengetahui 

perubahan yang terjadi pada diri 

siswa setelah melakukan 

pembelajaran. Hasil belajar yang 

diharapkan pada setiap 

pembelajaran sudah pasti berupa 

prestasi belajar yang baik dan 

optimal bagi siswa (Suhartono and 

Indramawan 2021).  

Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Project Basde Learning) 

adalah model pembelajaran yang 

dapat dipilih untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dan dapat 

digunakan dalam meningkatkan 

hasil belajar dan keterampilan 

melalui pengembangan proses 

secara komplek. Pembelajaran 

Berbasis Proyek adalah model 

pembelajaran yang menuntut 

pengajar dan atau peserta didik 

mengembangkan pertanyaan 

penuntun (a guiding question) dan 

menggunakan proyek/kegiatan 

sebagai media, peserta didik 

melakukan eksplorasi, penilaian, 

interprestasi, isntesis, dan informasi 

untuk menghasilka berbagai bentuk 

hasil belajar. Pembelajaran berbasis 

proyek ini dapat digunakan untuk 

membekali  siswa untuk memasuki 

dunia kerja, karena pada 

pembelajaran ini siswa tidak hanya 

belajar secara teori akan tetapi juga 

melakukan praktik dan memecahkan 

masalah di lapangan.  

Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek adalah satu usaha 

untuk menciptakan pembelajaran 

baru yang merefleksikan aspek 

lingkungan tempat siswa belajar.  

 

B. Metode Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan metoe Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

lebih bersifat mendeskripsikan data, 

fakta, dan keadaan yang ada di 

lapangan dengan menggunakan 

model siklus yang dilaksanakan 

sebanyak tiga kali pada satu kelas. 

PTK secara khusus memberikan 

peluang bagi seorang guru untuk 

mengembangkan kinerja sebab 

metode penelitian ini memposisikan 

guru sebagai peneliti dengan pola 
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kerjanya yang bersifat kolaboratif.   

Prosedur penelitian ini sesuai dengan 

tahapan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) model Kemmis dan MC, yaitu 

tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan tindakan dan 

pengamatan, dan tahap refleksi (Kaif 

and Fajrianti 2023). 

 

 

Yang menjadi subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VB 

SDN 03 Klegen dengan jumlah 24 

siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-

laki dan 12 siswa perempuan. 

Kegiatan penelitian ini diawali dengan 

menyiapkan instrumen penelitian dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 

selanjutnya dalam melakukan 

pengamatan dan dokumentasi data-

data yang berkaitan dengan hasil 

belajar siswa. Siswa kemudian 

melakukan kegiatan secara 

berkelompok dan mempresentasikan 

hasil dari kerja kelompok yang 

selanjutnya dapat dijadikan refleksi 

untuk melihat hasil pelaksanaan 

pembelajaran sebagai bahan acuan 

untuk merencanakan tindakan pada 

siklus selanjutnya. Target pada 

penelitian ini adalah 24 orang 

menunjukkan hasil belajar mencapai 

ketuntasan minimal 75. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 penelitian ini dilakukan melalui 

2 tahapan siklus pembelajaran. 

Setiap siklus terdiri dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap pembelajaran 

siklus I, guru memberikan materi 

kepada siswa secara menyeluruh, 

kemudian melakukan observasi 

dengan memberikan soal evaluasi 

dan refleksi. Sedangkan pada siklus 

II, guru menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek. 

Prosedur yang dugunakan termasuk 

memnbagi siswa menjadi 4 kelompok 

dengan heterogen, kemudian 

membagi setiap kelompok dengan 

alat dan bahan yang diperlukan untuk 

proyek, pemantauan guru selama 

kegiatan proyek, dan melakukan 

refleksi terhadapat kegiatan dan hasil 

akhir kegiatan.  

Sebelum melakukan tindakan 

penelitian sesuai dengan prosedur 

penelitian model Kemmis dan MC 
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sebagaiman dijelaskan, terlebih 

dahulu dilakukan kegiatan pra-

tindakan. Kegiatan pra-tindakan ini 

dilakukan untuk mengobservasi 

peserta didik guna mengetahui 

kemampuan awal peserta didik 

melalui pengamatan dan wawancara 

terkait pembelajaran IPA di dalam 

kelas. Kegiatan pra-tindakan ini 

dilakukan dengan mewawancarai 

guru kelas VB terkait dengan hasil 

belajar IPA materi sistem pernapasan 

manusia. Hasil dari kegiatan pra-

tindakan ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa belum memenuhi 

ketuntasan belajar.  
Tabel 1. Presentasi Ketuntasan Belajar 

Siswa Pra-Tindakan 
No Nilai siswa Keterangan Presentase 

1. <75 10 Belum 

Tuntas 

41,66% 

2. >75 14 Tuntas 58,33% 

Jumlah 24  100% 

 Berdasarkan tabel di atas, 

diketahui bahwa dari 24 siswa yang 

memenuhi ketuntasan belajar 

sebanyak 14 siswa dengan 

presentase 58,33%. Siswa yang 

belum memenuhi ketuntasan belajar 

sebanyak 10 siswa dengan 

presentasi 42,66%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa masih banyak 

siswa yang belum mencapai 

ketuntasan dalam belajar yang 

disebabkan kegiatan pembelajaran 

yang guru lakukan masih 

konvensional dan mengakibatkan 

minat dan motivasi belajar siswa 

rendah. Maka dari itu, peneliti 

melakukan tindakan lebih lanjut untuk 

menangani permasalahan ini dengan 

menggunakan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa yaitu melalui 

model pembelajaran Project Based 

Learning.  

 Untuk menindaklanjuti 

ketuntasan belajar siswa, dilakukan 2 

siklus pembelajaran. Tahap pertama 

dalam siklus I ini yaitu merencanakan 

kegiatan pembelajaran disesuaikan 

dengan permasalahan awal yang 

ditemukan. Selanjutnya, guru 

memberikan motivasi kepada peserta 

didik dan menjelaskan secara garis 

besar tentang materi Sistem 

Pernapasan Manusia dan 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mencari sumber 

belajar sebanyak-banyaknya dan 

melakukan tanya jawab untuk 

mematangkan pemahaman siswa 

terkait dengan materi. Selanjutnya 

guru memberikan soal evaluasi 

sebagai tindak lanjut kegiatan 

pembelajaran. Dari kegiatan siklus I 

didapatkan hasil belajar siswa 

sebagai berikut: 
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Tabel 2. Presentasi Ketuntasan Belajar 
Siswa Siklus I 

No Nilai siswa Keterangan Presentase 

1. <75 5 Belum 

Tuntas 

20,83% 

2. >75 19 Tuntas 79,16% 

Jumlah 24  100% 

  

Dari tabel di atas, 

menunjukkan bahwa 5 siswa dengan 

presentase 10,83% belum memenuhi 

ketuntasan belajar, dan 19 siswa 

dengan presentase 79,16% siswa 

sudah memenuhi ketuntasan belajar. 

Hasil tersebut menunjukkan sudah 

ada peningkatan dari hasil pra-

tindakan sebelumnya, namun masih 

banyak siswa yang belum mencapai 

ketuntasan belajar karena peserta 

didik masih kurang percaya diri dalam 

kegiatan pembelajaran dan masih 

bingung dalam memahami 

pembelajaran yang diberikan. Oleh 

akrena itu, perlu dilaksanakan siklus 

II agar peserta didik dapat mencapai 

ketuntasan dengan maksimal.  

 Siklus II dilaksanakan dengan 

proses pembelajaran yang berbeda 

dengan Siklus I, yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran 

yang berbeda dan mampu membuat 

minat dan motivasi belajar siswa 

semakin meningkat. Perbaikan yang 

akan dilakukan ini diperoleh dari 

redfleksi siklus I yang mana 

menggunakan model pembelaran 

berbasis masalah untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

kerja kelompok dan mampu 

menemukan penyelesaiannya sendiri. 

Namun, pada siklus I ada beberapa 

siswa yang kurang telibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan 

kerjasama dalam kelompok sehingga 

mempangaruhi Tingkat pemahaman 

materi pembelajaran dan tujuan 

belajar. sehingga peneliti Menyusun 

perencanaan untuk perbaikan di 

siklus II dengan menggunakan model 

yang berbeda.  

Pembelajaran di Siklus II ini 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek yang melibatkan 

peserta didik bekerja sama dengan 

kelompok dan membuat sebuah 

karya yang mampu meningkatkan 

keterampilan dan hubungan sosial 

peserta didik. Pada Siklus II guru 

memberikan soal evaluasi yang sama 

dengan soal evaluasi Siklus I untuk 

mengetahui perbandingan hasil 

belajar sebelum pelaksanaan 

tindakan dengan sesudah 

pelaksanaan tindakan. Berdasarkan 

hasil evaluasi dari Siklus II dapat 

dilihat hasil belajar siswa sebagai 

berikut: 
Tabel 3. Presentasi Ketuntasan Belajar 

Siswa Siklus II 
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No Nilai siswa Keterangan Presentase 

1. <75 3 Belum 

Tuntas 

12,5% 

2. >75 21 Tuntas 87,5% 

Jumlah 24  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas 

terlihat bahwa sudah banyak siswa 

yang mengalami kenaikan dalam 

mencapai ketuntasan belajar dari 

pada Siklus I. Sebanyak 21 siswa 

memperoleh nilai tuntas (87,5%) dan 

3 siswa memperoleh nilai tidak tuntas 

(12,5%). Dari hasil  tersebut dapat 

dikatakan bahwa sebanyak 21 siswa 

dari 24 siswa memperoleh nilai si 

atas KKM dan 3 siswa memperoleh 

nilai di bawah KKM.  

 
Grafik 1. Perbedaan Hasil Belajar 

Siklus I dan Siklus II 
 

Dari garfik di atas menunjukkan 

bahwa hasil belar pada siklus I 

mengalami peningkatan, dan 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan pada penelitian ini 

dilakukan sampai Siklus II.  

Penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dan 

memicu mina belajar siswa dalam 

belajar dan meningkatkan keaktivan 

siswa dalam kerjasama kelompok, 

karena dalam pelaksanaan 

pembelajaran peserta didik dituntut 

untuk semangat dan aktif dalam 

belajar secara individu maupun 

kelompok sehingga peserta didik 

dapat menguasai materi dengan baik. 

Keunggulan model pembelajaran 

PjBL dalam meningkatkan minat dan 

hasil belar siswa adalah seluruh 

siswa dapat berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran dan membuat proyek 

(Nisah et al. 2021). Selain itu, 

suasana belajar yang menyenangkan 

yang tercipta dari kegiatan proyek 

juga meningkatkan minat siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Sehingga, hasil belajarnya pun 

meningkat, dan kemampuan berpikir 

kritis siswa juga meningkat melalui 

pemecahan masalah yang 

disampaikan oleh guru.  

 

PEMBAHASAN  
 Berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dilakukan pada kelas V, 

hasil beljar pada tahap siklus I sudah 

mengalami peningkatan dari hasil 

belajar pada tahap pra-tindakan. 

Hasil belajar pra-tindakan presentase 

70
75
80
85
90

Siklusi

Perbedaan Hasil Belajar Siklus I 
dan Siklus II

Siklus I Siklus II
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ketuntasan belajar siswa sebesar 

58,33%. Setelah dilakukan penelitian 

dan refleksi untuk memperbaiki hasil 

belajar peneliti melakukan dua kali 

siklus pembelajaran pada penelitian 

ini. Dapat dilihat dari hasil penelitian, 

hasil dari siklus I ketuntasan belajar 

siswa mengalami peningkatan pada 

presentase 79,16%.  

Karena dirasa pada siklus I 

masih belum mencapai target 

capaian dari peneliti, maka peneliti 

melakukan perbaikan pada siklus II 

dengan menggunakan model yang 

berbeda dari siklus I. Perbaikan pada 

siklus II adalah untuk 

mengoptimalkan keterlibatan masing-

masing anggota kelompok untuk 

bekerjasama dalam menyelesaikan 

proyek dan mampu bekeja sama 

dengan kelompok. Dari kegiatan 

tersebut dapat dilihat pada siklus II 

hasil belajar siswa mengalami 

peningkayan pada presentasi 87,5%.  

Setelah dilakukan dua kali 

siklus pembelajaran peneliti 

mengakhiri pada siklus 2 karena 

dirasa hasil belajar peserta didik 

sudah meningkat dan tujuan 

pembelajaran sudah tercapai. Dari 

sini membuktikan bahwa model 

pembelajaran PjBL (Project Based 

Learning) efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dan mampu 

mengatasi permasalahan aktivitas 

belajar siswa.  

 
D. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek  

dengan bantuan alat peraga dapat 

meningkatkan hasil  belajar IPA siswa 

kelas V SDN 03 Klegen Kota Madiun 

tahun Pelajaran 2023-2024. Hasil 

belajar peserta didik sebelum 

penerapan pembelajaran berbasis 

proyek (Siklus I) sangat rendah, 

peserta didik memperoleh nilai 

ketuntasan klasikal 79,16%. Setelah 

dilakukan tindakan dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis 

proyek pada Siklus II diperoleh nilai 

ketuntasan sebesar 87,5%. 

Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan ini menunjukkan hasil 

yang positif. Maka dari itu, 

pembelajaran dengan menggunakan 

model PjBL dapat digunakan sebagai 

referensi guru untuk menerapkan 

pembelajaran yang efektif dan variatif 

untuk peserta didik.  
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